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BAB V 

KESIMPULAN 

 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil karya siswa terbagi 

menjadi 2 kategori, yaitu kategori cukup berjumlah 17 siswa dan kategori baik 

berjumlah 15. Hasil karya siswa dengan kategori cukup memiliki keunggulan 

pada aspek kreativitas, yaitu mampu untuk membuat karya yang memiliki 

keunikan dan ciri khasnya tersendiri. Kelemahan kategori cukup terletak pada 

aspek estetika dan teknik. Karya yang dihasilkan kurang memiliki nilai keindahan 

karena susunan komposisi warna yang kurang beraturan dan kurang tepatnya 

dalam menyalin desain.  

 Sedangkan untuk kategori baik karya yang dihasilkan memiliki keunggulan 

pada aspek krativitas, estetika, dan teknik. karya yang dihasilkan terlihat memiliki 

ciri khasnya tersendiri dan susunan warna yang diterapkan meghasilkan lukisan 

yang terlihat indah dan menarik. Terdapat beberapa karya yang kurang maksimal 

pada aspek teknik, seperti kurang tepatnya dalam menyalin desain namun secara 

keseluruhan tetap terlihat rapi.  

 Dari hasil penelitian ini dapat dilihat perbedaan lukisan yang sebelumnya 

dibuat oleh siswa dengan hasil lukisan yang tema serta tekniknya diarahkan oleh 

peneliti.  Lukisan kaca yang sebelumnya dibuat oleh siswa adalah lukisan dengan 

tema yang umum dibuat oleh siswa, yaitu gambar-gambar kartun. Sedangkan pada 

penelitian ini siswa dituntun untuk membuat lukisan dengan tema  dan teknik 

yang belum pernah dikerjakan sebelumnya, yaitu dengan menerapkan motif 

karawo kreatif dengan menggunakan teknik pointilis. Penerapan motif dan teknik 

yang berbeda ini menjadi pengetahuan baru bagi siswa mengenai tema dan teknik 

dalam melukis.       

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang yang dapat diberikan oleh peneliti pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Disarankan untuk siswa agar lebih mengembangkan ide-ide kreatif dalam 

membuat  karya seni lukis dengan menerapkan berbagai macam motif yang 

menarik dan tidak monoton. 

2. Disarankan untuk guru seni budaya agar terus memberikan dorongan kepada 

siswa untuk dapat berfikir kreatif dengan memberikan penjelasan atau 

beberapa referensi mengenai teknik apa saja yang bisa digunakan dalam 

membuat karya seni rupa khususnya karya lukis. 

3. Disarankan untuk guru seni budaya agar dapat memberikan lebih banyak 

pengetahuan kepada siswa mengenai perpaduan warna-warna serta 

komposisi warna agar dapat menghasilkan karya yang lebih maksimal pada 

aspek estetika atau keindahan dari karya itu sendiri. 

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bahan ajar untuk meningkatkan 

kegiatan pembelajaran seni budaya yang berlangsung disekolah. 
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